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ABSTRAK 

Jenis bedding merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

performa ayam broiler. Hal ini digunakan peneliti sebagai dasar 

untuk menguji perbedaan penggunaan bedding kandang sekam padi 

dan bedding kandang slat terhadap kinerja ayam pedaging dalam 

kandang tertutup. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain komparatif untuk menganalisis perbedaan antara dua 

klompok independen. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain komparatif untuk membandingkan dua 

kelompok independen. Sebanyak 12.000 ekor ayam broiler 

digunakan, dengan 6.000 ekor pada kandang bedding slat dan 6.000 

ekor pada kandang bedding sekam padi, masing-masing kelompok 

dibagi menjadi tiga ulangan . Pada setiap ulangan diambil sampling 

sebanyak 20 ekor. Parameter yang diamati adalah konsumsi pakan 

(FI), Pertambahan Bobot Badan (PBB) dan Konversi pakan (FCR). 

Data yang diperoleh dijelaskan mengunakan metode Independent 

sampel T-Test. Data yang diambil dalam 1 masa pemeliharaan 

dikandang close house. Berdasarkan penganalisis statistik yang 

diperoleh data FI berbeda nyata yakni (Sig. 0.006) rerata konsumsi 

pakan pada bedding slat kandang menunjukkan hasil yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan bedding sekam padi, begitupun dengan 

PBB (Sig.0.001) dan FCR (Sig. 0.034). Berdasarkan hasil penelitian 

ini dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan bedding slat pada 

kandang close house memberikan pengaruh terhadap konsumsi, 

pertambahan bobot badan dan konversi pakan lebih baik dari 

bedding sekam padi. 
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ABSTRACT 

Bedding type is one of the factors that affect broiler chicken 

performance. Researchers use this as a basis for testing the 

differences in the use of rice husk and slat cage bedding on the 

performance of broiler chickens in closed cages. This study used a 

quantitative approach with a comparative design to analyze the 

differences between two independent groups. This study used a 

quantitative approach with a comparative design to compare two 

independent groups. Twelve thousand broiler chickens were used, 

with 6,000 in slat bedding cages and 6,000 in rice husk bedding 

cages; each group was divided into three replications. In each 

replication, a sample of 20 chickens was taken. The parameters 
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observed were Feed Intake (FI), Body Weight Gain (BWG), and 

Feed Conversion Ratio (FCR). The data obtained were explained 

using the Independent sample T-Test method. Data were taken in 1 

maintenance period in a closed-house cage. Based on the statistical 

analysis obtained, the FI data was significantly different, namely 

(Sig. 0.006), the average feed consumption on the slat bedding cage 

showed higher results compared to rice husk bedding, as well as 

PBB (Sig. 0.001) and FCR (Sig. 0.034). Based on the results of this 

study, it can be concluded that slat bedding in close house cages 

affects consumption, weight gain, and feed conversion better than 

rice husk bedding. 

1. Pendahuluan 

Ayam broiler masih menjadi ternak primadona di kalangan peternak unggas dan 

industri peternakan, mengingat jenis ayam ini memiliki umur panen dan daya beli 

konsumen yang baik. Menurut Prayogi (2014), ayam broiler dapat dipanen singkat di 

umur 4 sampai 5 minggu. Ayam broiler menunjukkan performa produksi yang optimal 

karena memiliki keunggulan genetik (Dawkins dan Layton 2012; Prakash et al. 2020). 

Selain genetik kualitas pakan, lingkungan kandang, dan manajemen pemeliharaan 

mempunyai peran besar dalam menentukan performa produksi ayam broiler serta 

keuntungan yang diperoleh peternak (George dan George 2023). Kondisi lingkungan di 

dalam kandang harus diperhatikan dengan baik dan mengacu pada kebutuhan lingkungan 

mikro kandang yaitu suhu udara, kelembapan, dan kecepatan aliran udara pada 

pemeliharaan ayam broiler yang optimal (Omomowo 2021).  

Produksi yang optimal dapat dicapai dengan manajemen pemeliharaan yang baik, 

salah satunya yaitu tata laksana perkandangan yang memadai. Menurut Dharmawan et al, 

(2016) kandang merupakan bangunan yang digunakan sebagai tempat tinggal ternak yang 

memiliki fungsi primer dan fungsi sekunder. Fungsi primer kandang berarti kandang 

sebagai tempat tinggal ternak yang dapat melindungi ternak dari pengaruh buruk cuaca, 

iklim dan gangguan binatang buas. Fungsi sekunder kandang berarti kandang sebagai 

tempat peternak bekerja untuk kegiatan pemeliharaan ternak. Sistem perkandangan yang 

biasa digunakan dalam pemeliharaan ayam pedaging yaitu kandang open house dan 

closed house.  

Dalam perkembangannya, kandang closed house tidak hanya menggunakan 

bedding sekam padi, tetapi juga bedding slat, di mana ayam dipelihara secara koloni 

bertingkat (Kapuarachchi et al. 2023; Wegner et al. 2022). Kandang closed house dengan 

berbagai fitur di dalamnya berpengaruh terhadap produktivitas yang dihasilkan (Lay Jr et 
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al. 2011). Pemilihan material bedding atau alas lantai kandang dapat memberikan 

pengaruh terhadap peningkatan efisiensi pakan konsumsi pakan, FCR dan pertambahan 

bobot badan ayam pedaging (Kheravii et al. 2015).  

Penggunaan bedding slat memerlukan biaya lebih tinggi dibandingkan bedding 

sekam padi. Bedding slat PVC (Polyvinyl chloride) lebih awet, sedangkan bedding sekam 

padi lebih murah tetapi kurang efektif dalam pengendalian lingkungan pada skala besar 

(Şimşek et al. 2014). Berdasar dari kelebihan dan kekurangan dalam segi manajemen dan 

harga peneliti ingin melihat seberapa besar pengaruh penggunaan bedding slat sebagai 

alas kandang dibandingkan dengan penggunaan bedding sekam padi terhadap 

produktivitas ayam pedaging. Sehingga dari itu dapat memberikan informasi yang lebih 

lengkap terkait keunggulan dari kedua material tersebut khususnya terhadap produktivitas 

yang dihasilkan. 

 

2. Materi dan Metode 

2.1. Waktu dan Tempat Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada 15 Maret sampai 29 April 2024 di peternakan 

‘TITO FARM’ yang berada di Desa Tawangsari, Kelurahan Tunggul, Kecamatan 

Gondang, Kabupaten Sragen.  

 

2.2. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain komparatif untuk 

menganalisis perbedaan performa antara dua kelompok independen: ayam broiler yang 

dipelihara dalam kandang closed house dengan bedding slat dan bedding sekam padi. 

Metode penelitian yang dilakukan adalah eksperimen, menggunakan metode Independent 

Sampel T test dengan 2 perlakuan (sekam dan slat), dengan 3 kali ulangan. Data yang 

diambil dalam 1 masa pemeliharaan mulai umur 0 hari sampai 42 hari (panen) dikandang 

closed house. Untuk perlakuan kandang dengan bedding sekam padi, populasi 6.000 ekor 

ayam dibagi ke dalam tiga sekat, masing-masing berisi sekitar 2.000 ekor. Demikian pula, 

untuk kandang dengan bedding slat, populasi 6.000 ekor ayam dibagi ke dalam tiga sekat 

dari total kapasitas 11.000 ekor. Sampling dilakukan pada 20 ekor ayam per sekat untuk 

setiap perlakuan. Materi yang digunakan Ayam Broiler day old chicken (DOC), pakan 
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ayam Broiler produksi dari PT.New Hope (tipe Br-0, Br-1 dan Br-2), dengan kandungan 

nutrisi pada Tabel. 1. 

 

Tabel 1. Kandungan nutrisi pakan PT.New Hope  

Kandungan Nutrisi 
Jenis Pakan 

Br-0 Br-1 Br-2 

Kadar air 14 % 14 % 14 % 

Abu 8  % 8   % 8  % 

Protein kasar 23 % 22 % 21  % 

Lemak kasar 5  % 3   % 3   % 

Serat kasar 4  % 5   % 5   % 

Kalsium (Ca) 0,8-1,1% 0,8-1,1% 0,8-1,1% 

Fosfor (P) 0,50 % 0,5 % 0,45 % 

Lisin 1,3 % 1,2 % 1,05 % 

Metionin 0,50 % 0,45 % 0,40 % 

Metionin+Sistin 0,90 % 0,80 % 0,75 % 

Triptofan 0,20 % 0,19 % 0,18 % 

Treonin 0,80 % 0,75 % 0,65 % 

Sumber: PT.New Hope 

 

2.2.1. Variabel Pengamatan 

Variabel yang diamati meliputi performa produksi (konsumsi ransum, bobot badan 

dan (FCR) 

 

2.2.2. Kinerja Produksi 

Feed Intake 

Menurut Martin et al. (2021), feed intake atau konsumsi ransum merupakan selisih 

antara jumlah ransum yang diberikan dengan sisa ransum. Rumus untuk menghitung rata-

rata konsumsi ransum adalah: 

FI =
Amount of feeding - Amount of remaining feed (kg)

number of chickens (ekor)
 

Keterangan: 

FI= Feed intake (kg/ekor) 

 

Body Weight 

Rata-rata body weight atau bobot badan diperoleh dengan rumus: 
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BW=
Chicken selling weight (kg)

number of chickens (ekor)
 

Keterangan: 

BW= Body weight (kg/ekor) 

Feed Conversion Ratio 

Davison et al. (2023) menyatakan bahwa Feed Conversion Ratio (FCR) merupakan 

perbandingan antara konsumsi ransum dengan berat badan. Rumus perhitungan FCR 

adalah (McLeod 2011): 

𝑭𝑪𝑹 =
FC (kg)

BW (kg)
 

Keterangan: 

FCR = Feed Conversion Ratio  

FI = Feed intake (kg/ekor) 

BW = Body weight (kg/ekor) 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Konsumsi Ransum (Feed Intake) 

Hasil penelitian Feed intake pada ayam broiler dengan menggunakan bedding 

sekam padi dan bedding slat selama pemeliharaan dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Feed intake (FI) pada perlakuan bedding sekam dan bedding slat (gram/ekor) 

Ulangan 
Perlakuan 

Sekam Slat 

1 3182 3219 

2 3192 3248 

3 3176 3240 

Rerata* 3183,3 3235,6* 

Ket (*): Menunjukkan beda nyata (sig 0.006) 

 

Hasil menunjukkan bahwa konsumsi pakan (FI) pada perlakuan bedding slat 

dengan bedding sekam padi berbeda nyata (Sig 0.006). Rata-rata konsumsi ransum pada 

ayam yang menggunakan bedding slat mencapai 3235,6 gram/ekor, lebih tinggi 

dibandingkan dengan ayam yang menggunakan bedding sekam, yaitu 3183,3 gram/ekor. 

Hasil tersebut dapat disebabkan karena pengaruh material dari bedding itu sendiri. 

Material bedding memberikan pengaruh terhadap kinerja produksi ternak termasuk feed 
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intake (FI) (Diarra et al. 2021; Kheravii et al. 2015). Sejalan dengan teori tersebut, berfikir 

sedikit lebih jauh dapat dimungkinkan adanya keterkaitan antara jenis bedding yang 

berbeda terhadap amonia yang dihasilkan di dalam kandang. Brink et al (2022) 

melakukan pengujian konsentrasi NH3 (amonia) terhadap 6 jenis bedding yang berbeda, 

yang mana memberikan hasil konsentrasi yang berbeda setiap jenisnya pada pengukuran 

30 dan 36 hari  

Sheikh et al. (2018) menyatakan bahwa konsentrasi amonia yang tinggi dapat 

menyebabkan radang pernafasan, dengan gejala mata berair dan konsumsi pakan rendah. 

Selain konsentrasi amonia, temperatur kandang juga dapat mempengaruhi konsumsi 

pakan. Bila alas kandang tidak mampu meredam suhu tinggi maka ayam akan sering 

minum dan sedikit makan (Janczak dan Riber 2015). 

 

3.2. Pertambahan Bobot Badan (PBB) 

Hasil penelitian pertambahan bobot badan pada ayam broiler dengan menggunakan 

bedding sekam dan bedding slat selama pemeliharaan dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Pertambahan Bobot Badan (PBB) pada perlakuan bedding sekam dan bedding 

slat (gram/ekor) 

Ulangan 
Perlakuan 

Sekam Slat 

1 2077 2184 

2 2068 2153 

3 2062 2164 

Rerata* 2.069 2170* 

Ket (*) : Menunjukkan beda nyata (Sig 0.001) 

 

Hasil statistik menunjukkan bahwa perlakuan bedding slat pada pertambahan bobot 

badan memberikan hasil berbeda nyata (Sig 0.001) terhadap perlakuan dengan bedding 

sekam. Hal ini menunjukkan bahwa pertambahan bobot badan pada perlakuan 

menggunakan bedding sekam yang dicapai sangat rendah bila dikaitkan dengan konsumsi 

pakan jika dibandingkan dengan bedding slat. Pada bedding sekam pertambahan bobot 

badan 2069 gram/ekor sedangkan pada bedding slat 2170 gram/ekor. Diduga ini terjadi 

karena ayam tidak merasa nyaman tinggal di dalam kandang. Kotoran ayam yang ada di 

dalam kandang menyatu dan menempel pada bedding menyebabkan terjadinya 
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peningkatan kelembaban pada kandang. Kondisi Bedding yang basah dan lembab 

menyebabkan terjadinya penurunan performa ayam yang berdampak pada bobot akhir 

yang dihasilkan (Umaternate et al. 2023). Selain itu kondisi basah dan kelembaban tinggi 

pada bedding dapat menyebabkan peningkatan konsentrasi amonia yang berdampak 

buruk kepada ayam (Jaya et al. 2022). Kondisi demikian menimbulkan nafsu makan pada 

bedding sekam lebih rendah, sehingga laju pertumbuhan terhambat. Amonia yang tinggi 

dapat menyebabkan radang pernafasan, dengan gejala mata berair dan konsumsi pakan 

rendah yang berdampak pada pertambahan bobot badan (David et al. 2015; Sheikh et al. 

2018).  

 

3.3. Feed Convetion Ratio (FCR) 

Hasil penelitian konversi pakan pada ayam broiler dengan menggunakan bedding 

sekam dan bedding slat selama pemeliharaan dapat dilihat pada tabel 4. 

 

Tabel 4. Konversi Pakan (FCR) pada perlakuan bedding sekam dan bedding slat 

Ulangan 
Perlakuan 

Sekam Slat 

1 1.532 1.473 

2 1.543 1.508 

3 1.540 1.512 

Rerata* 1.538 1.494* 

Ket (*) : Menunjukkan beda nyata (sig 0.034) 

 

Hasil statistik menunjukkan bahwa data konversi pakan pada bedding sekam 1.538 

dan pada bedding slat 1.494 berbeda nyata (Sig 0.034). Perlakuan pada bedding slat 

memiliki nilai konversi pakan lebih rendah dibandingkan dengan bedding sekam. 

Konversi pakan sangat dipengaruhi oleh proses pencernaan, penyerapan, dan 

metabolisme nutrisi di dalam tubuh. Konversi pakan dikatakan menguntungkan bila 

angka konversi semakin kecil (Willems et al. 2013). Diduga perlakuan bedding slat 

menyebabkan suasana kandang menjadi lebih nyaman, menguntungkan dan lebih efisien 

dibandingkan dengan bedding sekam.  

Nilai konversi pakan tinggi dihasilkan oleh ayam pedaging yang mengalami stres 

panas akibat temperatur tinngi (Apalowo et al. 2024). Menurut Nurdiyanto et al. (2015) 
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semakin kecil nilai konversi ransum maka semakin efisien ternak tersebut dalam 

mengkonversikan pakan ke dalam bentuk daging. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan 

bedding slat memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap nilai konsumsi pakan sebesar 

3235,6 gr, pertambahan bobot badan 2170 gr dan nilai konversi pakan 1,494 lebih baik 

dibandingkan dengan bedding sekam padi. 
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